DOI: http://dx.doi.org/10.25181/jppt.v25i3.4633 pISSN 1410-5020
Jurnal Penelitian Pertanian Terapan Vol. 25 (3): 59-63 elSSN 2407-1781
Website: http://www.jurnal.polinela.ac.id/JPPT

Proliferasi Tunas Porang (Amorphophallus muelleri Blume) In Vitro
Pada Beberapa Kombinasi Konsentrasi Bap Dan Tdz

In Vitro Proliferation Of Porang Shoots (Amorphophallus muelleri
Blume) In Several Combinations Of Bap And Tdz

Lisa Erfa', Rahmadyah Hamiranti*", Nanang Wahyu Prajaka’, Desi Maulida
dan Yuriansyah'

iPoIiteknik Negeri Lampung/ Jurusan Budidaya Tanaman Pangan
E-mail : rahmahamiranti@polinela.ac.id

ABSTRACT

tissue culture can be used as an alternative technique that can be used to multiply
porang seeds to meet the need for seeds in porang development. This study aims to
determine the proliferation response of porang in various types and concentrations of
BAP or TDZ. The experiment was carried out using a randomized block design (RAK).
The treatments tried in the shoot proliferation experiment were P1 (MS 0), P2 (BAP
0.5 mg.I-1), P3 (BAP 1 mg.l-1), P4 (TDZ 0.5 mg.l-1) and P5 (TDZ 1 mg.l-1). Each
treatment was tried with 5 replications, and each treatment per replication was
planted with 5 bottles. Data were analyzed by Analysis of Variance, and differences
between treatments were seen by the LSD test at the 5% level. The use of MS 0 and
BAP 1 mg.I-1 gave better results compared to other treatments. The use of MS 0 and
BAP 1 mg.I-1 resulted in 100% shoot growth on porang propagules. MS 0 and BAP 1
mg.l-1 produced the highest number of shoots (17.8 and 17.4) and the highest shoot
height (3.52 and 2.50) compared to the other three treatments.
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PENDAHULUAN
Porang (Amorphophallus muelleri Blume) adalah tanaman penghasil umbi yang dapat dikonsumsi dan

mempunyai nilai ekonomi yang cukup besar (Haerunnisa et al., 2023). Harga jual umbi porang mahal
karena mengandung senyawa glukomanan (Meo et al., 2017). Glukomanan dapat berfungsi sebagai anti
diabetes (Kumar et al., 2013) dan anti kanker usus (Pranita, 2021), dapat untuk penurun kolesterol (Zhang,
et al., 2014) maupun anti inflamasi (Zheng et al., 2019). Selain itu Umbi porang juga digunakan dalam
industri pangan, kosmetik maupun farmasi (Bandono, 2021).

Permintaan porang yang tinggi menyebabkan ekspor porang terus meningkat hingga 160%
(Agrofarm.co.id, 2020). Nilai total eksport ke beberapa negara pada tahun 2020 mencapai lebih dari 1.42
triliun (Haerunnisa, Hayati et al., 2023). Kebutuhan tersebut belum dapat terpenuhi karena di Indonesia
porang belum dibudidayakan secara intensif (Utami, 2021). Untuk mendukung ketersediaan benih pada
pengembangan porang, kultur jaringan dapat dijadikan sebagai teknik alternatif yang dapat digunakan untuk
memperbanyak bibit porang untuk memenuhi kebutuhan bibit dalam pengembangan porang (Sulistiani dan
Yani, 2012).
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Tahapan multiplikasi tunas merupakan salah satu tahapan penting dalam perbanyakan in vitro, dimana
pada tahap multiplikasi yang dilakukan untuk memperbanyak/menggandakan tunas yang diperoleh
sebelumnya dengan cara mensubkultur propagul pada media yang mengandung siokinin. Kegiatan
inidilakukan beberapa kali (4-6 kali) untuk menghasilkan tunas dalam jumlah banyak (Hapsoro dan Yusnita,
2018). Banyaknya tunas yang dihasilkan tergantung kecepatan perbanyakan tunas yang dihasilkan pada
tahap multiplikasi.

Bahan tanaman (eksplan) yang dikulturkan hanya akan merespon dan tumbuh secara in vitro jika
diberikan media khusus yang sesuai. Ada beberapa jenis Sitokinin yang dapat digunakan, seperti Kinetin,
Benzil Amino Purin (BAP), maupun Thidiazuron (TDZ). Mengingat respon kultur tergantung jenis zpt yang
digunakan maupun genotipe (jenis/kultivar yang dicobakan) (Gunawan,1992), oleh karena itu dalam
penelitian ini ingin diketahui pengaruh konsentrasi jenis sitokinin (BAP/TDZ) atau kombinasinya pada
multiplikasi dan proliferasi tunas porang in vitro pada genotipe/varietas porang Madiun 1.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan metoda khususnya media yang baik untuk proliferasi tunas
porang in vitro yang telah diperoleh pada penelitian sebelumnya (tahap inisiasi) dalam upaya memperbanyak
porang dalam jumlah banyak dengan teknik kultur jaringan.

METODE PENELITIAN
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Propagul tunas porang varietas Madiun 1 hasil

inisiasi pada penelitian tahun 2021 dan 2022 (Ferziana et al., 2021, Erfa et al., 2022). Proliferasi tunas
dilakukan dengan cara memindah tanamkan/mensubkultur propagul sebanyak 2 propagul per botol. Untuk
mengamati jumlah calon tunas yang terjadi proliferasi (tumbuh menjadi tunas) di akhir percobaan.

Percobaan dilaksanakan dengan menggunakan RAK (rancangan acak kelompok). Perlakuan yang
dicobakan pada percobaan proliferasi tunas adalah P1 (MS 0), P2 (BAP 0.5 mg.I™"), P3 (BAP 1 mg.I"), P4
(TDZ 0.5 mg.I™") dan P5 (TDZ 1 mg.I""). Masing-masing perlakuan dicobakan sebanyak 5 ulangan, dan
setiap perlakuan per ulangan ditanam 5 botol. Data dianalisis dengan Anaisis Ragam, dan perbedaan antar
perlakuan dilihat dengan uji BNT pada taraf 5%

Pengamatan mulai dilakukan seminggu setelah disubkultur/ditanam pada media perlakuan, untuk
menentukan persen kontaminasi yang terjadi pada setiap perlakuan. Selanjutnya dilakukan pengamatan
terhadap peubah kecepatan eksplan membentuk tunas (hari), persentase proliferasi, jumlah tunas dan tinggi
tunas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Umur eksplan membentuk calon tunas/tunas, dihitung dari awal subkultur hingga eksplan membentuk

tunas dengan tinggi > 0,5 cm. Secara umum eksplan propagul porang mulai menunjukkan respon kecepatan
membentuk /tunas berkisar antara 5-10 minggu setelah eksplan disubkulturkan pada media perlakuan.
Berdasarkan hasil Tabel 1, eksplan yang mampu menunjukkan respon pembentukan tunas paling cepat
diperoleh pada MS 0 (35 hst), dan pembentukan tunas paling lama pada TDZ 0,5 mg.I". Menurut Sulistiani
dan Yani (2012), untuk menumbuhkan calon tunas menjadi tunas (proliferasi tunas), propagul pisang perlu
disubkultur pada media tanpa penambahan sitokinin.

Penggunaan MS 0 dan BAP 1 mg.I* mampu menumbuhkan tunas pada propagul porang sebesar
100%, sedangkan BAP 0,5 mg.I™ hanya 33,3 %. Hasil analisis ragam juga menunjukkan bahwa MS 0 dan
BAP 1 mg.I" mampu menghasilkan jumah tunas terbanyak (17,8 dan 17,4) dan tinggi tunas paling baik
dibandingkan dengan ketiga perlakuan lainnya. Penggunaan MS 0 diduga mampu membuat propagul fokus
dalam pembentukan tunas, sehingga fase multiplikasi dapat diberhentikan. Jenis ZPT juga dapat
mempengaruhi proses proliferasi. Berdasrkan hasil uji lanjut BNT 5%, penggunaan BAP lebih baik daripada
TDZ. Penggunaan BAP 1 mg.I" lebih baik dibandingkan dengan BAP 0,5 mg.I™. Hasil penelitian ini
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bertolak belakang dengan penelitian Rahimi et al. (2013) yang menunjukkan frekuensi regenerasi tunas dan
jumlah tunas per eksplan meningkat dengan penggunaan TDZ.

Tabel 1. Pengaruh konsentrasi BAP dan TDZ pada proliferasi propagul porang
Kecepatan

Perlakuan Proliferasi Persen Proliferasi Jumlah Tunas Tinggi Tunas
(hst) (%) (cm)
P1(MS0) 35 100 178a 3,52a
P2 (BAP 0,5) 63 33,3 70b 1,24 bc
P3 (BAP 1) 44 100 17,4 a 2,50 ab
P4 (TDZ0,5) 73 92,3 76b 0,70 ¢
P5(TDZ 1) 70 80 6,8b 0,70 ¢

Gambar 1. Proliferasi tunas porang pada berbagai jenis zpt. a. P1 (MS 0), b. P2 (BAP 0.5 mg.l-1), c. P3
(BAP 1 mg.I-1), d. P4 (TDZ 0.5 mg.I-1) dan e. P5 (TDZ 1 mg.I-1).

Sitokinin merupakan faktor kunci pada fase regenerasi dan multiplikasi tunas karena berperan dalam
mengendalikan aktivitas meristem dan diferensiasi jaringan. BAP sebagai sitokinin sintetis terbukti efektif
dalam meningkatkan pembentukan tunas pada tanaman porang melalui penekanan dominansi apikal dan
aktivasi tunas aksilar. Pada kultur in vitro porang, pemberian BAP 1 mg.l-1 mampu mempercepat
pembentukan tunas dan meningkatkan jumlah tunas yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan laporan Al-Saleh
et al. (2019) yang menyatakan bahwa penggunaan BAP mampu mendorong pembelahan sel, mempercepat
proses regenerasi, hingga mempercepat pembentukan tunas, sehingga menjadikan BAP sebagai komponen
penting dalam pengaturan pertumbuhan porang secara in vitro.

Penggunaan BAP juga banyak dilaporkan mampu menghasilkan jumlah tunas paling tinggi (10-15
tunas) jika dibandingkan dengan sitokinin jenis lain pada anggrek Dendrobium sp. (Hossen, et al., 2021),
Ansellia africana (Vasudevan dan Staden, 2011), Spathoglottis plicata (Romeida, et al., 2013), Phalaenopsis
‘Golden Peoker’ (Cruz, et al., 2023), Dryadella zebrina (dos Santos Anjos, et al., 2021) dan Moringa
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oleifera (Gupta et al., 2021). Keberadaan thidiazuron yang berfungsi sebagai hormon pembentukan tunas
menjadi penting bagi eksplan tanaman, namun apabila terlalu banyak akan menjadi penghambat tanaman
untuk membentuk tunas begitu juga sebaliknya apabila terlalu sedikit akan menyebabkan tidak terbentuknya
tunas (Nisa & Rodina 2005; Hardiyati et al., 2021).

KESIMPULAN
Dalam proliferasi tunas porang, penggunaan MS 0 dan BAP 1 mg.l-1 memberikan hasil lebih baik

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Penggunaan MS 0 dan BAP 1 mg.l-1 mampu menumbuhkan tunas
pada propagul porang sebesar 100%. MS 0 dan BAP 1 mg.I-1 mampu menghasilkan jumah tunas terbanyak
(17,8 dan 17,4) dan tinggi tunas paling baik (3,52 dan 2,50) dibandingkan dengan ketiga perlakuan lainnya.
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